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This research aimed to analyze the correlation between habits and learning motivation 
with learning outcomes of IV grade student at SDN 32 Pontianak Tenggara. The 
research method used was descriptive research with a correlation study form. The 
population in this study were students of grade IV SDN SDN 32 Pontianak Tenggara, 
totaling 28 students. The sample in this study used a total sample of 28 students. The 
result showed that learning habits was 78,03%, learning motivation was 77,82%, and 
learning outcomes obtained an average of 74,25. Statistical calculations using the 
product moment correlation formula that learning habits and learning outcomes 
obtained 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 0,65, learning motivation and learning outcomes obtained 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 0,54, 
habits and learning motivation obtained 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 0,55. Habits and learning motivation 
with learning outcomes used the multiple correlation formula obtained 𝑅𝑦𝑥1𝑥2 0,54 
with a moderate level relationship. 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 5,14 and 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝛼 = 5% is 3,38 which means 
𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (5,14) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (3,38), then Ha is accepted. So, it can be concluded that there is 
a relationship between habits and learning motivation with learning outcomes in 
thematic learning of IV SDN SDN 32 Pontianak Tenggara. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memberikan kontribusi yang 
tinggi dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dan pencapaian cita-cita bangsa 
Indonesia. Pendidikan pada umumnya 
dibedakan menjadi dua, yaitu teori pendidikan 
dan praktik pendidikan itu sendiri. Teori 
pendidikan membahas mengenai pengetahuan 
tentang makna dan bagaimana seyogianya 
pendidikan itu dilaksanakan, sedangkan 
praktik pendidikan berkaitan dengan 
bagaimana pendidikan tersebut dapat 
diperoleh baik melalui pendidikan formal, 
informal maupun non formal. Pendidikan 
formal adalah pendidikan yang diperoleh 
secara terstruktur dan berjenjang di 
lingkungan sekolah. 
Menurut Karwati & Priansa (2015), 
“Lingkungan sekolah adalah semua kondisi di 
sekolah, yang mempengaruhi tingkah laku 
warga sekolah, terutama guru dan peserta 
didik sebagai ujung tombak proses 
pembelajaran di sekolah” (h.268). Dalam 
proses pembelajaran di sekolah kegiatan 
belajar merupakan proses yang paling pokok. 
Seseorang dikatakan belajar jika adanya 
perubahan sikap dan tingkah laku yang 
diperoleh setelah melakukan proses belajar. 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 
seseorang, belajar dapat dilakukan dimanapun 
dan kapanpun serta oleh siapapun. Belajar 
merupakan kegiatan yang tercakup dalam 
pembelajaran, dimana didalam pembelajaran 
itu mengandung dua unsur yaitu belajar dan 
mengajar. Pembelajaran merupakan kegiatan 
dimana guru menciptakan situasi agar peserta 
didik belajar dengan efektif dan efisien. 
Tujuan utama dari pembelajaran yaitu agar 
peserta didik belajar. Dalam kurikulum 2013 
sekarang ini, pembelajaran yang digunakan 
yaitu pembelajaran tematik. 
Beans (dalam Kadir, 2014) menyatakan 
bahwa, “Pembelajaran tematik sebagai upaya 
untuk mengintegrasikan perkembangan dan 
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pertumbuhan siswa, kemampuan 
pengetahuannya” (h.5). Pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, dimana peserta didik dituntut 
untuk dapat belajar aktif, kreatif dan mandiri 
dalam menggali informasi yang berkaitan 
dengan dunia nyata di sekitarnya yang terkait 
dengan pembelajaran. Dimana dalam 
pembelajaran tematik peserta didik haruslah 
memahami materi pelajaran lebih mendalam 
dan berkesan agar dapat menguasai apa yang 
akan dipelajari dan mendapatkan hasil belajar 
yang maksimal. 
Yudhawati & Haryanto (2011) 
mendefinisakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh peserta didik setelah mengalami 
kegiatan belajar”  (h.42). Hasil belajar sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari 
luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa 
yang berpengaruh terhadap hasil beljar 
diantaranya adalah ciri khas/karakteristik 
peserta didik, sikap terhadap motivasi belajar, 
konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, 
menggali hasil belajar, rasa percaya diri dan 
kebiasaan belajar dari peserta didik. Faktor 
dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 
belajar diantaranya adalah faktor guru, 
lingkungan sosial, kurikulum sekolah, sarana 
dan prasarana. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal dapat ditunjang 
melalui faktor internal maupun eksternal yaitu 
kebiasaan belajar dan motivasi belajar 
(Aunurrahmandalam dalam Karwati 2015, 
h.216). 
Menurut Aunurrahman (2014), 
“Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar 
yang tertanam dalam waktu yang relatif lama 
sehingga memberikan ciri dalam aktivitas 
belajar yang dilakukannya” (h.185). 
Kebiasaan belajar yang baik memungkinkan 
siswa dapat lebih menguasai dan 
memungkinkan siswa tersebut mencapai 
keterampilan lebih tinggi. Kebiasaan belajar 
peserta didik dalam belajar akan menentukan 
kualitas proses belajar dan hasil 
pembelajarannya. Jika peserta didik memiliki 
kebiasaan belajar yang baik maka hasil belajar 
yang diperoleh oleh peserta didik akan lebih 
optimal. Peserta didik yang tidak memiliki 
kebiasaan belajar yang baik dalam belajar 
cenderung menunjukkan hasil belajar yang 
rendah, hal tersebut disebabkan karena 
kebiasaan belajar yang dimiliki peserta didik 
tersebut tidak tertata dengan benar. Untuk 
membentuk kebiasaan belajar yang baik 
dibutuhkan motivasi belajar, dimana motivasi 
belajar sebagai pendorong yang 
menggerakkan diri peserta didik untuk 
mewujudkan kebisaan belajar yang baik. 
Sukmadinata (2016) menyatakan bahwa, 
“Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu disebut motivasi, yang menunjukkan 
suatu kondisi dalam diri individu yang 
mendorong atau menggerakkan individu 
tersebut melakukan kegiatan mencapai 
sesuatu tujuan” (h.61). Semakin tinggi 
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik 
membuat semakin tinggi pula keinginan dari 
peserta didik untuk belajar dan melakukan 
berbagai kegiatan berkaitan dengan 
pembelajaran sehingga motivasi yang tinggi 
tersebut berdampak pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah motivasi belajar yang dimiliki 
oleh peserta didik akan berdampak terhadap 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 27 Februari 2020 
dengan Ibu Titin Kusumawati, S.Pd selaku 
wali kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 32 
Pontianak Tenggara, diketahui bahwa 
kebiasaan, motivasi dan hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tematik masih 
tergolong rendah dan hanya beberapa peserta 
didik yang memiliki kebiasaan dan motivasi 
belajar yang baik. Dalam wawancara yang 
telah dilakukan dapat diketahui guru sudah 
berusaha menanamkan kebiasaan belajar yang 
baik tetapi masih banyak peserta didik yang 
mengabaikan apa yang disampaikan oleh 
guru. Hal tersebut juga disebabkan karena 
rendahnya motivasi belajar yang dimiliki 
peserta didik dalam belajar. Dimana peserta 
didik harus selalu diingatkan mengenai apa 
yang harus dilakukan seperti ketika disuruh 
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membuat catatan hanya beberapa yang 
langsung mencatat ada juga yang malah asik 
mengobrol dengan teman sehingga harus 
diinfokan berkali-kali sehingga peserta didik 
melaksanakan apa yang ditugaskan, saat guru 
menjelaskan materi masih ada peserta didik 
yang tidak memperhatikan penjelasan dari 
guru dan ada peserta didik yang kurang 
semangat saat mengikuti pembelajaran 
dikelas. Ketika peserta didik diberi latihan, 
pekerjaan rumah peserta didik lambat dalam 
mengerjakannya dan ada yang tidak 
mengumpulkan tugasnya karena tidak 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru 
dan tidak mengulang apa yang telah dipelajari 
di rumah. Hal tersebut pada akhirnya 
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh 
oleh peserta didik, khususnya pada kurikulum 
2013 ini yaitu pada pembelajaran tematik. 
Oleh karena itu mengetahui 
permasalahan yang telah dipaparkan bahwa 
kurangnya kebiasaan dan motivasi belajar 
dalam pembelajaran tematik yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik menjadi alasan 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Korelasi Antara Kebiasaan dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar pada 
Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara”. 
Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
bagaimana kebiasaan belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (2) bagaimana motivasi belajar 
pada pembelajaran tematik peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (3) bagaimana hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (4) bagaimana korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (5) bagaimana korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (6) bagaimana korelasi antara 
kebiasaan dengan motivasi belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara? (7) bagaimana korelasi antara 
kebiasaan dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 32 
Pontianak Tenggara? 
Berangkat dari rumusan masalah yang 
telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis korelasi antara 
kebiasaan dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah dengan cara menggambarkan 
fenomena atau obyek yang diteliti pada saat 
ini berdasarkan fakta-fakta sebagaimana 
adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi hubungan 
(Intrrelationship Studies) dengan 
menggunakan cara penelitian studi korelasi 
(correlation studies) dengan tujuan untuk 
menentukan tingkat hubungan antara 
kebiasaan dan motivasi belajar, dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap yaitu: 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini merupakan tahap 
awal dalam melakukan penelitian. Pada tahap 
ini meliputi: (1) Menyiapkan surat ijin 
observasi dan menyerahkannya kepada kepala 
sekolah di Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara. (2) Melakukan observasi ke 
sekolah penelitian yaitu di Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara. (3) 
Melaksanakan wawancara dengan guru 
pembelajaran tematik sekaligus wali kelas IV 
di Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara untuk mengetahui kebiasaan dan 
motivasi belajar serta hasil pembelajaran 
tematik peserta didik. (4) Melaksanakan 
diskusi dengan kepala sekolah dan wali kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
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Tenggara mengenai penelitian yang akan 
dilaksanakan. (5) Menyiapkan kisi-kisi angket 
kebiasaan belajar. (6) Menyiapkan kisi-kisi 
angket motivasi belajar. (7) Melakukan 
validitas instrument penelitian. (8) Merevisi 
instrumen penelitian yang telah di validasi. (9) 
Melakukan uji coba soal angket kebiasaan dan 
angket motivasi belajar pada peserta didik 
lain. (10) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian. (11) Soal 
yang sudah dianalisis siap digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak pakai. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan yaitu serangkaian 
kegiatan pelaksanaan dalam penelitian. Pada 
tahap ini meliputi: (1) Memberikan angket 
kebiasaan belajar kepada peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara. (2) Memberikan angket motivasi 
belajar kepada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara. (3) 
Mengumpulkan data hasil belajar peserta 
didik kalas IV Sekolah Dasar Negeri 32 
Pontianak Tenggara. 
Tahap Penyelesaian 
Tahap terakhir dalam prosedur penelitian 
ini adalah: (1) Menghitung skor hasil angket 
kebiasaan dan motivasi belajar. (2) 
Menganalisis data nilai peserta didik. (3) 
Menganalisis korelasi antara kebiasaan dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik. (4) Membuat 
kesimpulan. (5) Membuat saran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IV C Sekolah 
Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara yang 
berjumlah 28 orang yang terdiri dari 17 orang 
peserta didik laki-laki dan 11 orang peserta 
didik perempuan. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
dari anggota populasi yaitu peserta didik kelas 
IV C Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. Alat 
pengumpulan data pada teknik komunikasi 
tidak langsung adalah angket/kuesioner, 
pengukuran data menggunakan skala likert. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data 
variabel kebiasaan dan motivasi belajar. Alat 
pengumpulan data pada teknik studi 
dokumenter berupa dokumen yang diambil 
dari hasil ulangan umum yang ada pada guru. 
Validitas angket yang akan diuji dalam 
penelitian ini yaitu construct validity. 
Instrumen disusun berdasarkan teori yang 
relevan kemudian melalui konsultasi dengan 
ahli dan persetujuan dosen pembimbing 
sampai kisi-kisi dan item yang dibuat sesuai 
dan memenuhi syarat dari segi validitas. 
Setelah itu, instrumen penelitian diujikan dan 
kemudian dilakukan analisis faktor atau 
analisis data statistik yaitu dengan 
mengkorelasikan antar skor item instrumen 
untuk mengetahui instrumen tersebut 
dikatakan valid atau tidak. 
Berikut analisis data statistik untuk 
menentukan koefisien validitas konstruk 







𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X 
dan variabel Y 
∑ 𝑥𝑦 = Jumlah hasil perkalian antara x dan y 
∑ 𝑥   = Jumlah kuadrat dari tiap skor butir 
∑ 𝑦   = Jumlah kuadrat dari skor rata-rata total 
(Sugiyono, 2013, h.255) 
 Untuk menghitung reliabilitas 
menggunakan teknik Spearman Brown, yaitu 
sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑥)²𝑥 }{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑦)²𝑦 }
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi belah dua 
𝑁   = Jumlah sampel uji coba 
∑ 𝑥  = Jumlah skor butir pertanyaan ganjil 
∑ 𝑦 = Jumlah skor butir pertanyaan genap 
∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara X dan Y 
(Nurgiyantoro dkk, 2017, h.144) 
X dan Y baru merupakan koefisien 
korelasi antara kedua belah tes. Untuk melihat 
estimasi reabilitas keseluruhan yaitu ri 
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𝑟𝑖 = Keseluruhan reabilitas instrumen 
𝑟𝑏 = Korelasi Product Moment antara 
belahan pertama dan kedua 
(Sugiyono, 2013, h.185) 
 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 
𝒓𝟏𝟏 Interpretasi Tingkat Reliabilitas 
𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,20 < 𝑟11≤ 0,40 Rendah 
0,40 < 𝑟11≤ 0,70 Sedang 
0,70 < 𝑟11≤ 0,90 Tinggi 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
Russeffendi (dalam Jihad & Haris, 2012, h.181
 
Untuk memperoleh kesimpulan dari hasil 
penelitian, maka data yang diperoleh akan 
dianalisa dan diolah melalui proses 
pengolahan data. Pengolahan data yang akan 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah 1, 
bagaimana kebiasaan belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV C 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara, 
dianalisis dengan rumus persentase. Menurut 








  x 100 
NP = 76,03% 
Keterangan :  
NP : Nilai persen yang dicari atau 
diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh siswa = 
2129 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan = 2800 
100 : Bilangan tetap 
 
Hasil dari perhitungan yang diperoleh 
kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria 
kebiasaan belajar berdasarkan tolak ukur 
persentase menurut Purwanto (2010, h.103) 
yaitu sebagai berikut.
 
Tabel 2. Tolak Ukur Kategori Persentase 
Tingkat Penguasaan Kategori 
86 – 100 ( % ) Sangat Baik 
76 – 85 ( % ) Baik 
60 – 75 ( % ) Cukup Baik 
55 – 59 ( % ) Kurang 
≤ 54 ( % ) Kurang Sekali 
(Purwanto, 2010, h.103) 
 
Untuk menjawab sub masalah 2, 
bagaimana motivasi belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara, 
dianalisis dengan rumus persentase. Menurut 









  x 100 
NP = 77,82% 
 
Keterangan :  
NP : Nilai persen yang dicari atau 
diharapkan 




SM : Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan = 2800 
100 : Bilangan tetap 
 
Hasil dari perhitungan yang diperoleh 
kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria 
motivasi belajar menurut Purwanto (2010, 
h.103). Dapat dilihat pada tabel 2. Tolak ukur 
kategori persentasi. 
Untuk menjawab sub masalah 3, 
bagaimana hasil belajar pada pembelajaran 
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara, menggunakan 
nilai yang diperoleh peserta didik setelah 
ulangan umum kemudian dianalisis 
menggunakan rumus rata-rata. Menurut 
Burhan Nurgiyantoro dkk (2017, h.71) 
sebagai berikut: 








?̅? = 74,25 
Keterangan :  
X  ̅ : Rata-rata (mean) 
Σx : Jumlah skor semua peserta didik = 
2078,86 
N : Banyaknya subyek = 28 
Untuk menjawab sub masalah 4, 
bagaimana korelasi antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara, dianalisis 
dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment menurut Burhan Nurgiyantoro dkk 
(2012, h.149) sebagai berikut: 
r1y = 
(N.Σx1y)−( Σx1)(Σy)
√{ N(Σx12)−( Σx1)2}{ N(Σy2)−( Σy)2
 
Keterangan :  
r1y : Nilai koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
N :  Jumlah Sampel 
Σ : Sigma / jumlah 
Y : Aspek yang diukur pada variabel 
terikat (hasil belajar) 
ΣY : Jumlah aspek yang diukur pada 
variabel terikat 
x1 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 1 (kebiasaan belajar) 
Σx1 : Jumlah aspek yang diukur pada 
variabel bebas 
∑ x12 : Jumlah data variabel 1 yang 
dikuadratkan  
ΣY2   : Jumlah data kelompok variabel 
terikat 1 yang dikuadratkan 
 
Untuk menjawab sub masalah 5, 
bagaimana korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara, dianalisis 
dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment menurut Burhan Nurgiyantoro dkk 




√{𝑁(𝛴𝑥22)−( 𝛴𝑥2)2}{ 𝑁(𝛴𝑦𝑦2 )−( 𝛴𝑦)2}
 
Keterangan :  
r2y : Nilai koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
N :  Jumlah Sampel 
Σ : Sigma / jumlah 
Y : Aspek yang diukur pada variabel 
terikat (hasil belajar) 
Y : Jumlah aspek yang diukur pada 
variabel terikat 
𝑥2 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 2 (motivasi belajar) 
𝛴𝑥2 : Jumlah nilai aspek yang diukur pada 
variabel bebas 2 
𝛴𝑌 : Jumlah aspek yang diukur pada 
variabel terikat 
𝛴𝑌2 : Jumlah data kelompok variabel 
terikat 1 yang dikuadratkan 
𝛴𝑥2
2 : Jumlah data kelompok variabel 
bebas 2 yang dikuadratkan.  
  
Untuk menjawab sub masalah 6, 
bagaimana korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara, dianalisis 
dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment menurut Burhan Nurgiyantoro dkk 










Keterangan :  
r2y : Nilai koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
N :  Jumlah Sampel 
Σ : Sigma / jumlah 
𝑋1 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 1 (kebiasaan belajar) 
𝛴𝑥1 : Jumlah nilai aspek yang diukur pada 
variabel bebas 1 
𝑋2 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 2 (motivasi belajar) 
𝛴𝑥2 : Jumlah nilai aspek yang diukur pada 
variabel bebas 2 
𝛴𝑥1
2 : Jumlah data kelompok variabel 
bebas 1 yang dikuadratkan.  
𝛴𝑥2
2 : Jumlah data kelompok variabel 
bebas 2 yang dikuadratkan.  
 
Untuk menjawab sub masalah 7, 
bagaimana korelasi antara kebiasaan dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara, 
dianalisis dengan menggunakan rumus 
korelasi ganda sebagaimana yang telah 










𝑅𝑦.𝑥1𝑥2   : Nilai koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar (𝑥1 ) motivasi 
belajar (𝑥2) dengan hasil belajar (Y).  
r : Koofesien korelasi  
y𝑥1 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 1 (kebiasaan belajar) dan hasil 
belajar (y) 
y𝑥2 : Aspek yang diukur pada variabel 
bebas 2 ( motivasi belajar) dan hasil 
belajar (y) 
r𝑥1𝑥2 : Jumlah nilai aspek variabel bebas 1 
dan 2 (𝑥1𝑥2 ). 
 
Untuk mengetahui tingkat korelasi yang 
diperoleh, diperlukan koefisien korelasi. Hasil 
dari perhitungan yang diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan tabel pedoman untuk 
memberikan interpretasi koefisien korelasi 
menurut Sugiyono (2016, h.184) 
Tabel 3. Pedoman Interpretasi Korelasi 
No. Nilai Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
2. 0,20 – 0,399 Lemah 
3. 0,40 – 0,599 Cukup 
4. 0,60 – 0,799 Kuat 
5. 0,80 – 0,100 Sangat Kuat 
(Sugiyono, 2013, h.257)
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil  
Data hasil penelitian ini merupakan data 
kebiasaan belajar dan motivasi belajar peserta 
didik yang diperoleh melalui angket yang 
disebarkan kepada 28 orang peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negri 32 Pontianak 
Tenggara. Kemudian data hasil belajar peserta 
didik diperoleh dari rata-rata nilai ulangan 
umum semester genap tahun ajaran 
2019/2020. Hasil analisis data penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
 
Tabel 4. Hasil Analisis Data Penelitian 
Deskripsi Hasil Data Hasil Data Kategori Hubungan 
𝒓𝟏𝒚 0,65. Kuat 
𝒓𝟐𝒚 0,54. Sedang 
𝒓𝟏𝟐 0,55 Sedang 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 0,54 Sedang 
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Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat hasil 
koefisien korelasi  sebesar 0,65. Untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi 
maka yang harus dilakukan adalah 
membandingkan koefisien korelasi tersebut 
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu dengan n = 28. Maka r tabel adalah 
0,374. Dengan demikian, r hitung > r tabel 
atau 0,65 > 0,374  maka terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
belajar dan hasil belajar dengan tingkat 
hubungan kuat antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 32 
Pontianak Tenggara. Hasil analisis korelasi 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
pada pembelajaran tematik Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara diperoleh 
koefisien korelasi product moment 𝒓𝟏𝒚 
sebesar 0,54 yang termasuk kategori 
hubungan sedang. Hasil analisis korelasi 
antara kebiasaan dengan motivasi belajar pada 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Negeri 
32 Pontianak Tenggara diperoleh koefisien 
korelasi product moment 𝒓𝟏𝒚 sebesar 0,55 
yang termasuk kategori hubungan sedang. 
Hasil analisis korelasi antara kebiasaan dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik Sekolah Dasar Negeri 
32 Pontianak Tenggara diperoleh koefisien 
korelasi ganda sebesar 0,54 yang termasuk 
kategori hubungan sedang. Hasil uji hipotesis 
diperoleh Fhitung sebesar 5,14 dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, 
sampel (N) = 28 diperoleh dk penyebut yaitu 
N – 2 - 1 = 28 – 2 - l = 25 dan dk pembilang = 
k (jumlah variabel bebas), k = 2 sebesar 3,38, 
Dengan kata lain, Fhitung > Ftabel atau 5,14 
> 3,38. Ha yang berbunyi “Terdapat hubungan 
positif dan siginifikan antara kebiasaan dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara” diterima kebenarannya. Ini berarti 
bahwa semakin tinggi kebiasaan dan motivasi 
belajar akan semakin tinggi pula hasil belajar 
pada pembelajaran tematik, sebaliknya 
semakin rendah kebiasaan dan motivasi 
belajar akan semakin rendah pula antara 
kebiasaan dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik peserta 




Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan 
Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik 
Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara 
Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat 
diketahui dari nilai korelasi product moment 
yang dilakukan diperoleh sebesar 0,65 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang kuat 
antara kebiasaan dengan hasil belajar. Hal ini 
berarti semakin tinggi kebiasaan belajar 
peserta didik maka semakin baik pula hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik. Maka 
dari itu, jika ingin meningkatkan hasil belajar 
peserta didik guru dan orangtua juga harus 
berperan aktif dalam  meningkatkan dan 
mengelola kebiasaan belajar yang ada pada 
peserta didik. 
 
Korelasi antara Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik 
Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 32 Pontianak Tenggara 
Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat 
diketahui dari nilai korelasi product moment 
yang dilakukan diperoleh sebesar 0,54 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang 
sedang antara motivasi dengan hasil belajar. 
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi peserta 
didik maka semakin baik pula hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik. Maka dari itu, 
jika ingin meningkatkan hasil belajar peserta 
didik guru dan orangtua juga harus berperan 
aktif dalam kegiatan belajar peserta didik 
dengan terus memotivasi peserta didik dalam 
belajar. 
 
Korelasi antara Kebiasaan dengan 
Motivasi Belajar pada Pembelajaran 
Tematik Peserta Didik Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Pontianak Tenggara 
Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat 
diketahui dari nilai korelasi product moment 
yang dilakukan diperoleh sebesar 0,55 yang 
tergolong dalam kategori hubungan yang 
sedang antara motivasi dengan hasil belajar. 
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Hal ini berarti semakin baik kebiasaan peserta 
didik maka semakin baik pula motivasi  
belajar peserta didik. Maka dari itu, jika 
peserta didik memiliki kebiasaan belajar yang 
baik berarti peserta didik tersebut juga 
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar 
sehingga kebiasaan dan motivasi memiliki 
hubungan yang positif. Guru dan orangtua 
berperan aktif dalam kegiatan belajar peserta 
didik dengan terus meningkatkan kebiasaan 
baik pada peserta didik dan terus memotivasi 
peserta didik dalam belajar. 
 
Korelasi antara kebiasaan dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda 
dapat diketahui dari nilai koefisien korelasi 
sebesar yang dilakukan diperoleh sebesar 0,55 
yang tergolong dalam kategori hubungan yang 
sedang antara motivasi dengan hasil belajar. 
Hal ini berarti semakin baik kebiasaan peserta 
didik maka semakin baik pula motivasi  
belajar peserta didik. Maka dari itu, jika 
peserta didik memiliki kebiasaan belajar yang 
baik berarti peserta didik tersebut juga 
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar 
sehingga kebiasaan dan motivasi memiliki 
hubungan yang positif. Guru dan orangtua 
juga harus berperan aktif dalam kegiatan 
belajar peserta didik dengan terus 
meningkatkan kebiasaan baik pada peserta 
didik dan terus memotivasi peserta didik 
dalam belajar. Sabri (2017) Namun yang lebih 
penting perlu diselipkan nilai-nilai moral, agar 
kelak peserta didik menjadi kader harapan 
bangsa yang berideologi pancasila dan UUD 
1945. (h.15) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan rumusan hipotesis, maka dapat 
diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara kebiasaan dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar pada pembelajaran tematik 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negri 32 
Pontianak Tenggara, simpulan secara khusus 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Tingkat 
kebiasaan kebiasaan belajar peserta didik 
tergolong dalam kategori baik. Hal ini terlihat 
dari hasil analisis data diperoleh persentase 
sebesar 76,03%. (2) Tingkat motivasi belajar 
peserta didik tergolong dalam kategori baik. 
Hal ini terlihat dari hasil analisis data hasil 
sebaran angket diperoleh persentase sebesar 
77,82%. (3) Hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik yang diambil dari nilai 
Ulangan Akhir Semester dengan  nilai rata-
rata sebesar 74,25. (4) Tingkat korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
tergolong kuat. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis koefesien korelasi product moment 
yang diperoleh r hitung sebesar 0,65. (5) 
Tingkat korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar tergolong sedang. Hal ini 
terlihat dari hasil analisis koefesien korelasi 
product moment yang diperoleh r hitung 
sebesar 0,54. (6) Tingkat korelasi antara 
kebiasaan belajar dengan motivasi belajar 
tergolong sedang. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis  koefesien korelasi product moment 
yang diperoleh r hitung sebesar 0,55. (7) 
Tingkat korelasi antara kebiasaan dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
tergolong sedang. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis koefesien korelasi ganda (Ryx1x2) 
diperoleh sebesar 0,54 Hasil pengujian 
hipotesis ditemukan Nilai Fhitung > Ftabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,54 > 0,374 
. Dengan demikian, Hipotesis Alternatif (Ha) 
diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Apabila terdapat fasilitas yang 
mendukung, penelitian pada saat pandemi 
Covid-19 akan jauh lebih efektif jika 
dilakukan secara daring melalui google form. 
(2) Sebaiknya peneliti menggunakan kiat 
yang menarik dan menguntungkan bagi 
responden seperti memberikan hadiah. (3) 
Sebaiknya peneliti melakukan pengamatan 
baik secara langsung atau tidak langsung 
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